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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan bisnis perusahaan seringkali didorong oleh keinginan guna 

memperluas pasar. Banyak sekali bidang-bidang usaha yang diinginkan oleh semua kalangan 

baik kalangan mudan maupun kalangan tua. Seiring dengan bertambahnya waktu serta 

kemajuan teknologi banyak bisnis diindonesia yang bertambah setiap tahunnya serta masing-

masing akan mendapatkan profit. Usaha memiliki tujuan yang sangat penting dalam 

pembangunan perekonomian nasional. Pertumbuhan usaha yang sangat pesat otomatis juga 

mempengaruhi persaingan antar unit usaha. Salah satu kunci kesuksesan usaha ialah 

tersedianya pasar yang jelas bagi produk yang akan dipasarkan. Bersamaan dengan 

kesuksesan bisnis dari setiap periode, maka angka kematian bagi usaha pun juga akan 

berkembang. Hal ini sering sekali dialami oleh perusahaan terutama terjadi pada permasalahan 

manajemen keuangan. Zimmer dan Scarborough (2008:39) mengungkapkan bahwa 

pengalaman manajemen yang minim, keuangan yang kurang stabil serta sumber daya yang 

terbatas akan menyebabkan taraf kematian usaha mikro lebih meningkat dibandingkan usaha 

yang telah berkembang pesat. 

Penyampaian serta pengukuran data ekonomi sangat membutuhkan suatu data 

akuntansi yang digunakan sebagai pencatatan kejadian-kejadian yang biasanya bersifat 

keuangan. Akuntan wajib sanggup mengklaim bahwa semua segala peristiwa serta transaksi 

yang dicatat dalam sebuah organisasi atau perusahaan adalah data yang sinkron dengan 

peristiwa yang ada. Akuntan merupakan profesi yang mempunyai tugas dengan kesulitan 

tinggi yang meliputi macam-macam kegiatan serta kejadian dalam akuntansi. 
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Mengidentifikasi, memproses serta menganalisis data yang relevan maupun berhubungan 

dengan tindakan yang diambil, serta mengolah data sebagai suatu informsi juga dapat 

digunakan dalam pengambilan tindakan atau keputusan, informasi yang disiapkan dalam 

bentuk laporan keuangan serta dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

merupakan sebuah fungsi dari ilmu akuntansi. Aktivitas akuntansi ini tidak lepas dari 

seseorang yang bertenaga professional akuntan sebab tugas seseorang akuntan ialah membuat 

serta menyiapkan laporan keuangan, dengan demikian baik atau tidaknya sebuah laporan 

keuangan itu ditentukan oleh seorang akuntan. 

Akuntansi ialah seni yang digunakan sebagai pengidentifikasian, pengklasifikasian, 

pengumpulan, pencatatan transaksi, serta peristiwa yang berkaitan dengan keuangan, sehingga 

dapat menghsilkan data keuangan maupun suatu laporan keuangan yang bisa digunakan oleh 

pihak yang berkepentingan (Sumarsan 2017:1). Selanjutnya akuntansi didefinisikan oleh Hans 

Kartikahadi,dkk (2016:30) bahwa akuntansi ialah sistem data keuangan yang berperan dalam 

menghasilkan serta melaporkan data yang akurat untuk berbagai pihak yang berkepentingan. 

Cost Accounting (Akuntansi Biaya) dalam ilmu akuntansi merupakan jalan utama 

pada tinjauan pengetahuannya. Penghasilan perusahaan manufaktur diperoleh dari hasil 

penjualan produk yang diolah sediri. Perusahaan manufaktur mengolah terlebih dahulu bahan 

baku melalui proses produksi hingga menjadi barang yang siap diperjualkan. Maka dari itu, 

untuk memperoleh hasil atau laba yang maksimal, perusahaan harus benar-benar 

memperhatikan biaya-biaya produksi, sehingga laba dan harga jual dapat ditentukan dengan 

tepat. Penentuan besarya biaya dalam perhitungannya harus benar-benar akurat sehingga 

harga pokok dapat menunjukkan harga pokok yang sesungguhnya. Penentuan harga pokok 

produksi merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan harga jual produk, penentuan 
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harga pokok persediaan produk jadi serta produk dalam proses yanga akan disajikan dalam 

neraca nantinya.  

Harga pokok produksi sangat berpengaruh terhadap perusahaan termasuk dalam 

penentuan laba rugi perusahaan. Sentra brem sebagai perusahaan yang memproduksi brem 

juga berorientasi pada laba. Sehingga tidak terlepas dari masalah pencapaian laba, 

pengembalian modal dan pengumpulan biaya yang sudah dikeluarkan untuk membeli bahan-

bahan yang dijadikan produk utamanya. Seharusnya biaya yang telah dikeluarkan tersebut 

dipakai sebagai elemen penentuan harga pokok produksi. Penentuan harga pokok produksi 

dibagi sesuai dengan kapasitas yang dihasilkan (Helmina, 2013).  

Perkembangan dalam bisnis dagang pun banyak yang terjadi di Kabupaten Madiun, 

salah satunya Sentra Brem Candi Mas di Desa Bancong Kec. Wonoasri Kab. Madiun. Sentra 

Brem Candi Mas tersebut bergerak dalam bidang produksi makanan, meskipun usaha tersebut 

sudah berkembang dan pada sistem perhitungan harga pokok produksi telah menggunakan 

metode variable costing. Pemilik kurang mengetahui mengenai informasi akuntansi, kegiatan 

usaha seutuhnya diserahkan kepada karyawan. Pemilik usaha hanya fokus terhadap strategi 

perkembangan usahanya agar lebih dikenal diberbagai kalangan dan dapat dikenal didalam 

maupun diluar wilayah bisnisnya (Pemilik Sentra Brem Candi Mas). 

Sentra Brem Candi Mas dalam menentukan harga pokok produksi sangat 

membutuhkan informasi-informasi mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik. Biaya-biaya tersebut harus ditentukan secara tepat dan teliti dalam 

pencatatan dan penggolongannya. Sehingga informasi harga pokok produksi yang dihasilkan 

dapat digunakan untuk menentukan harga jual dan laba rugi periodik (Helmina,2013). 
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Sentra Brem Candi Mas merupakan usaha yang bergerak dibidang manufaktur, yang 

memproses bahan mentah menjadi produk jadi. Usaha ini berdiri sejak tahun 1986 yang 

merupakan perusahaan milik perorangan. Perusahaan ini mempunyai ijin IHO pada tahun 

1991 dengan No.503.03/016/414.14/1991. Baru pada tahun 2000 mendapatkan kepercayaan 

dari pemerintah daerah Madiun atas pengembangan usaha dengan keluarnya surat izin 

perindustrian No.720/13.22/IKAHH/VII/200.Dep.Kes.RI dan No.SP.047/13/15/1993 

(Pemilik Sentra Brem Candi Mas). 

Berbagai alasan yang diungkapkan mahasiswa terkait mengapa mereka harus 

menghitung biaya produksi dalam menentukan harga pokok produksi guna mengoptimalkan 

laba. Dengan menghitung biaya produksi yang timbul dari tiap alur produksi perusahaan, 

manajer bisa mengambil keputusan-keputusan yang kritis guna mengoptimalkan proses 

produksi, mengatur jadwal pengiriman barang, dan berbagai aktivitas produksi umum lainnya, 

sehingga dapat diharapkan proses produksi dapat berjalan dengan efisien dibandingkan 

dengan periode-periode sebelumnya. Kegiatan manajer dalam menganalisa proses dan biaya 

produksi juga berguna untuk penetapan laba dan harga jual produk agar sesuai dengan margin 

yang diharapkan.  

Perhitungan Harga Pokok Produksi terdapat dua metode yakni Full Costing dan 

Variable Costing. Metode Full Costing menurut Mulyadi (2014:17) merupakan metode 

penentuan cost produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya 

overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Menurut Mulyadi (2017:18) 

variable costing merupakan penentuan cost produksi yang hanya memperhitungkan biaya 

produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang hanya bersifat 
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variabel. Perusahaan Sentra Brem Candi Mas dalam melakukan perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan metode variable costing yang hanya memperhitungkan biaya yang 

bersifat variabel saja (Pemilik Sentra Brem Candi Mas) . Metode variabel costing yang 

diterapkan Sentra Brem Candi Mas tidak memperhitungkan seluruh biaya-biaya yang 

digunakan pada saat proses produksi seperti mesin-mesin dan bangunan, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode full costing. Pada perhitungan harga pokok produksi metode full costing mengakui 

seluruh biaya variabel dan biaya tetap seperti perhitungan biaya overhead pabrik seperti biaya 

penyusutan dan reparasi mesin, biaya penyusutan bangunan dan biaya penyusutan kendaraan. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan harga pokok produksi antara lain 

Nienik H Samsul (2013), Penelitian ini dilakukan pada CV Pyramid dan memperoleh hasil 

perhitungan menggunakan metode full costing dapat dilihat jauh dari perbedaan angka 

nominalnya dengan perhitungan perusahaan. Hasil perhitungan dengan menggunakan metode 

full costing harga pokok produksi untuk produk jenis paving adalah sebesar Rp.2.317.250.000, 

untuk produk jenis genteng adalah sebesar Rp.579.886.000, untuk produk jenis kanstein 

adalah sebesar Rp.1.245.518.000, untuk produk jenis hollow brivh adalah sebesar 

Rp.1.080.115.000, untuk produk jenis bois beton adalah sebesar Rp.439.803.200.  

Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode variabel costing dapat dilihat 

jauh angka nominalya dengan perhitungan perusahaan maupun perhitungan full costing. 

Perhitungan tersebut dapat dilihat dengan metode variabel costing harga pokok produksi untuk 

produksi jenis paving adalah sebesar Rp.1.401.510.000, untuk produk jenis genteng adalah 

sebesar Rp.475.230.000, untuk produk jenis kanstein adalah sebesar Rp.1.225.895.000, untuk 

produk jenis hollow brivh adalah sebesar Rp.818.475.000, untuk produk jenis bois beton 
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adalah sebesar Rp.438.495.000. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

penggolongan biaya, baik biaya non produksi maupun biaya overhead, perusahaan tidak 

cermat menggolongkan biaya sesuai jenisnya. Perbantingan metode full costing dan variabel 

costing dalam perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan untuk penentuan harga jual 

menunjukkan metode full costing memiliki angka nominal yang jauh lebih tinggi dalam 

perhitungan harga pokok produksi dari pada metode variabel costing, karena disebabkan 

dalam perhitungan harga pokok produksi pada metode full costing memasukkan semua akun 

biaya baik yang bersifat variabel maupun tetap.  

Penelitian lain dilakukan oleh Helmina Batubara. (2013), penelitian ini dilakukan 

pada UD. Istana Alumunium Manado dan menunjukkan hasil bahwa peneliti menemukan 

laporan yang memasukkan semua biaya ke dalam biaya produksi yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, dan biaya administrasi & umum seperti 

biaya perlengkapan kantor dan biaya transportasi. Hal tersebut menyebabkan penentuan harga 

pokok produksi jadi lebih tinggi dan berdampak terhadap penentuan harga jual.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Sitty Rahmi Lasena., (2013), penelitian ini 

dilakukan pada PT. Dimembe Nyiur Agripro dan menunjukkan hasil bahwa metode variable 

costing yang dibuat oleh peneliti didapatkan hasil yang berbeda degan perhitungan perusahaan 

menggunakan metode full costing. Perbedaan utama antara metode perhitungan full costing 

yang digunakan dengan metode variable costing terletak pada perlakuan biaya overhead 

pabrik. Dimana dalam metode full costing menggunakan biaya overhead tetap dan variable, 

sedangkan di metode variable costing hanya menggunakan biaya overhead variable. 
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Mengingat pentingnya perhitungan harga pokok produksi bagi kemajuan perusahaan, 

maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan 

Metode Full Costing Terhadap Penetapan Harga Pokok Produksi Guna 

Mengoptimalkan Laba” dengan mengambil Studi Kasus Sentra Brem Candi Mas Desa 

Bancong Kec. Wonoasri Kab. Madiun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variabel 

costing yang diterapkan perusahaan Senta Brem Candi Mas Desa Bancong Kec. Wonoasri 

Kab. Madiun ? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi Sentra Brem Candi Mas Desa Bancong 

Kec. Wonoasri Kab. Madiun dengan penerapan metode full costing? 

3. Bagaimana dampak perhitungan harga pokok produksi menurut Sentra Brem Candi Mas 

yang menggunakan metode variabel costing dengan metode full costing terhadap laba ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel costing yang 

diterapkan oleh Sentra Brem Candi Mas Desa Bancong Kec. Wonoasri Kab. Madiun. 

2. Mengetahui perhitungan harga pokok produksi Sentra Brem Candi Mas Desa 

Bancong Kec. Wonoasri Kab. Madiun dengan penerapan metode full costing.  
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3. Mengetahui dampak perhitungan harga pokok produksi di Sentra Brem Candi Mas 

Desa Bancong Kec. Wonoasri Kab. Madiun yang menggunakan variabel costing 

dengan metode full costing terhadap laba. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi universitas guna 

menambah informasi dan referensi yang dapat digunakan sebagai pengembangan 

teori terkait dengan perhitungan harga pokok produksi, sehingga banyak variabel-

variabel yang akan muncul dan pantas untuk dikaji ulang dan ditelti. 

2. Bagi Perusahaan Sentra Brem Candi Mas 

  Membeikan saran perhitungan harga pokok produsi yang lebih rinci dan 

mencakup semua biaya-biaya, sehingga dapat memberikan manfaat bagi pemilik 

untuk menentukan harga pokok penjualan, memaksimalkan laba atau keuntungan 

serta dapat menentukan keputusan pemilik dalam mengambil langkah perusahaan 

kedepannya. 

3. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

peneliti mengenai harga pokok produksi yang memiliki pengaruh sangat besar 

terhadap laporan keuangan terutama di perusahaan manufaktur. Sehingga, peneliti 

mendapatkan gambaran dengan jelas terkait faktor yang mempengaruhi harga pokok 

produksi. 
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4. Bagi Penelitian yang akan datang 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, referensi serta acuan 

bagi peneliti selanjutnya terkait dalam bidang akuntansi, terlebih lagi dalam bidang 

Akuntansi Biaya, sehingga dapat memunculkan variabel-variabel baru mengenai 

harga pokok produksi. 


